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ABSTRACT

This paper aims to describe how important it is to strengthen the literacy
movement of reading and writing culture for early grade students in elementary
school. Strengthening and developing this literacy culture must be done to print
superior and intelligent human resources. Strengthening this literacy culture not
only aims to improve the quality of life, but also catches up with us from other
nations. Books are a storehouse of knowledge and reading is the key. The reading
tradition must be returned and put in place to improve the quality of life. Building
character through literacy culture is the right choice for students at school. In
simple terms, literacy means the ability to read and write or literate
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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa betapa pentingnya penguatan
budaya gerakan literasi membaca dan menulis bagi siswa kelas awal di sekolah
dasar. Penguatan dan pengembangan budaya literasi ini harus dilakukan untuk
mencetak sumber daya manusia unggul yang cerdas dan bermoral. Penguatan
budaya literasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, tetapi
juga mengejar ketertinggalan kita dari bangsa lain. Buku adalah gudang ilmu dan
membaca adalah kuncinya. Tradisi membaca harus dikembalikan dan diletakkan
sebagaimana mestinya untuk meningkatkan kualitas hidup tersebut. Membangun
karakter lewat budaya literasi menjadi pilihan yang pas bagi para siswa di sekolah.
Secara sederhana, literasi berarti kemampuan membaca dan menulis atau melek
aksara

Kata Kunci: Penguatan Budaya Lietarasi, Sekolah Dasar

A. Pendahuluan sekolah (Akbar,2017). Literasi juga

Literasi tidak terpisahkan dari terkait dengan kehidupan peserta
dunia pendidikan. Literasi menjadi didik, baik di rumah maupun di
sarana peserta didik dalam mengenal, lingkungan sekitarnya untuk
memahami, dan menerapkan ilmu menumbuhkan budi pekerti mulia.
yang didapatkannya di bangku Literasi pada awalnya dimaknai
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'keberaksaran' dan selanjutnya
dimaknai 'melek' atau 'keterpahaman’.

Pada langkah awal, “melek baca dan

tulis" ditekankan karena kedua
keterampilan berbahasa ini
merupakan dasar bagi

pengembangan melek dalam berbagai
hal (Kumalasari, M., & Poerwono, D.
2011).
Membaca-menulis (literasi)
merupakan salah satu aktifitas penting
dalam hidup. Sebagian besar proses
pendidikan bergantung pada
kemampuan dan kesadaran literasi.
Budaya literasi yang tertanam dalam
diri peserta didik mempengaruhi
tingkat keberhasilan baik di sekolah
maupun dalam kehidupan
bermasyarakat (Maksum, 2016).
Literasi sendiri memiliki
pengertian yaitu kemampuan
seseorang dalam mengolah dan
memahami informasi saat melakukan
proses membaca dan menulis. Literasi
memerlukan serangkaian kemampuan
kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan
lisan, pengetahuan tentang genre dan
kultural. Kemampuan literasi adalah
salah satu kebutuhan yang sangat
penting untuk dimiliki setiap orang.
Literasi adalah proses membaca,

menulis, berbicara, mendengarkan,

melihat dan berpendapat (Kuder &
Hasit, 2002). Literasi secara umum
didefinisikan

sebagai kemampuan

membaca  dan menulis  serta
menggunakan bahasa lisan.
Perkembangan literasi pada anak
prasekolah berada pada tahap literasi
dasar. Anak-anak prasekolah sering
kali terlihat mencorat-coret kertas atau
bahkan dinding dengan huruf-huruf
atau angka namun masih kurang jelas
dan kurang tertata. Kuder & Hasit
(2002) menjelaskan bahwa pertama
kali anak-anak memegang sebuah
buku atau pensil melihat orang
dewasa membaca atau menulis, atau
melihat papan nama rumah makan,
maka anak tersebut sedang belajar
sesuatu tentang literasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perilaku
anak-anak tersebut telah

menunjukkan adanya tahap literasi

dasar.
Konsep Literasi dipahami
sebagai seperangkat kemampuan

mengolah informasi, jauh di atas
kemampuan menganalisa dan
memahami bahan bacaan. dengan
kata lain, literasi bukan hanya tentang
membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup

bidang lain, seperti

ekonomi, matematika, sains, sosial,
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lingkungan, keuangan, bahkan moral
(moral literacy).

Dalam masyarakat modern,
membaca (dan menulis) merupakan
bagian yang tidak dapat

dikesampingkan karena tanpa

kemampuan ini dunia kita akan
tertutup dan terbatas hanya pada apa
yang ada di sekitar kita. Oleh sebab
itu, manusia modern umumnya harus
memiliki kemampuan membaca dan
menulis yang mumpuni. Pada 2014-
2015, Indonesia secara sukarela juga
PIAAC yang
diselenggarakan oleh OECD.
PIAAC ini

kemampuan

mengikuti
Penilaian meliputi
literasi, angka dan
kemampuan memecahkan masalah.
Berdasarkan laporan berjudul “Skills
Matter” yang dirilis OECD pada tahun
2016, berdasarkan tes PIAAC, tingkat
literasi orang dewasa Indonesia
berada pada posisi terendah dari 40
negara yang mengikuti program ini.
Tes PIAAC,

hanya 1% orang dewasa di Jakarta

menemukan bahwa
yang memiliki tingkat literasi yang
memadai (Level 4 dan 5). Orang
dewasa dengan tingkat literasi level 4
PIAAC,

mengintegrasikan, menafsirkan, dan

dan 5 dari tes dapat

mensintesis informasi dari teks yang

panjang yang mengandung informasi
yang bertentangan atau kondisional.
Dan hanya 5.4% orang dewasa di
Jakarta memiliki tingkat literasi pada
level 3, yaitu dapat menemukan
informasi dari teks yang panjang.
Selain itu, pada tahun 2016,
Central Connecticut State University
merilis hasil “The World Most Literate
Study”.  Studi ini

menggunakan hasil penilaian PISA

Nation selain
juga menambahkan ketersediaan dan
ukuran perpustakaan serta akses
terhadap informasi. Dari 61 negara
yang diteliti, Indonesia berada pada
posisi ke-60 di atas Botswana. Untuk
kawasan ASEAN posisi Indonesia
berada di bawah Singapura, Malaysia,
dan Thailand.

Padahal menurut Tampubolon
(2008) mengatakan, “Sangat penting
memiliki kemampuan membaca
maksimal sehubungan dengan arus
informasi yang semakin deras dalam
berbagai bidang kehidupan di masa
kini, lebih-lebih di masa depan.” Oleh
karena itu, kemampuan membaca
menjadi kebutuhan yang sangat vital.
Melalui kegiatan membaca, setiap
orang dapat mengikuti perkembangan

baru yang terjadi dalam kehidupan.
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Namun  kemampuan literasi di
Indonesia masih belum maksimal,
Dalam dunia pendidikan aktivitas
dan tugas membaca merupakan suatu
hal yang tidak bisa ditinggalkan
karena sebagian besar pemerolehan
ilmu dilakukan peserta didik melalui
aktivitas membaca. Pendapat tersebut
sejalan dengan The Liang Gie' (2002:
58) yang mengatakan, “Dengan
keterampilan membaca, peserta didik
akan dapat memasuki dunia keilmuan
yang penuh pesona, memahami

khazanah kearifan yang banyak

hikmat, dan mengembangkan
berbagai keterampilan lainnya yang
amat berguna untuk kelak mencapai
sukses dalam hidupnya. Aktivitas
membaca yang terampil akan
membukakan jendela pengetahuan
yang luas, gerbang kearifan yang
dalam, dan lorong keahlian yang lebar
di masa depan”.

Hal ini sesuai dengan pendapat
(2001), yang

“Keberhasilan  studi

Nurgiyantoro
mengatakan,

seseorang akan sangat ditentukan

oleh kemampuan dan kemauan
membacanya. Bahkan setelah
seorang siswa menyelesaikan

studinya, kemampuan dan kemauan

membacanya tersebut akan sangat

mempengaruhi keluasan pandangan
tentang berbagai masalah. Oleh
karena itu, pengajaran bahasa yang
mempunyai tugas membina dan
meningkatkan kemampuan membaca
siswa hendaknya menaruh perhatian
usaha

yang cukup terhadap

peningkatan kemampuan dan
kemauan membaca para siswa”.
Literasi dianggap merupakan inti
kemampuan dan modal utama bagi
siswa maupun generasi muda dalam
belajar dan menghadapi tantangan-
tantangan masa depan. Pembelajaran
literasi yang bermutu adalah kunci dari
keberhasilan siswa di masa depan.
Untuk itu dibutuhkan pembelajaran
literasi yang bermutu pada semua
mata pelajaran oleh semua guru yang

dianggap sebagai guru literasi.

B. Landasan Teori

1. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Sekolah
Literasi

Pengertian  Literasi

dalam konteks Gerakan
Sekolah (GLS) adalah kemampuan
mengakses, memahami dan
menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain
membaca, melihat, menyimak,
menulis, dan/ atau berbicara. Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) merupakan
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sebuah upaya yang dilakukan secara
menyeluruh untuk menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang
warganya literat sepanjang hayat
melalui pelibatan publik (Utama dkk,
2016). Sekolah sebagai organisasi
pembelajar yang warganya literat
adalah sekolah yang menyenangkan
dan ramah anak, terlihat dari semua
warganya

menunjukkan empati,

kepedulian, semangat ingin tahu dan

cinta pengetahuan, cakap
berkomunikasi dan dapat
berkontribusi  kepada lingkungan

sosialnya (Rahmawati, 2016). GLS
melibatkan publik artinya melibatkan

semua warga sekolah (guru, peserta

didik, orang tua/wali murid) dan
masyarakat, sebagai bagian dari
ekosistem pendidikan.

literasi sekolah merupakan

merupakan suatu usaha atau kegiatan

yang Dbersifat partisipatif dengan
melibatkan warga sekolah (peserta
didik, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, pengawas sekolah,
komite sekolah, orang tua/wali murid
peserta didik), akademisi, penerbit,
media massa, masyarakat (tokoh
masyarakat yang dapat
merepresentasikan keteladanan,

dunia usaha, dan lain-lain) dan

pemangku kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Gerakan Literasi Sekolah adalah
gerakan sosial dengan dukungan
kolaboratif berbagai elemen. Upaya
yang ditempuh untuk mewujudkannya
berupa pembiasaan membaca peserta
dilakukan

dengan kegiatan 15 menit membaca

didik. Pembiasaan ini

(guru membacakan buku dan warga
sekolah membaca dalam hati, yang
disesuaikan dengan konteks atau
target sekolah). (Wiedarti, et al, 2016).

Ketika

terbentuk, selanjutnya akan diarahkan

pembiasaan membaca

ke tahap pengembangan, dan
(disertai
berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi

pembelajaran tagihan
kegiatan dapat berupa perpaduan
pengembangan keterampilan reseptif
maupun produktif.

Dalam pelaksanaannya, pada
periode tertentu dan
dilakukan

keberadaan Gerakan Literasi Sekolah

terjadwal,

asesmen agar dampak

dapat diketahui dan terus-menerus
(Fitriah, 2017).

Gerakan Literasi Sekolah diharapkan

dikembangkan

mampu menggerakkan warga
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sekolah, pemangku kepentingan, dan

masyarakat untuk bersama-sama
memiliki, melaksanakan, dan
menjadikan gerakan ini sebagai

bagian penting dalam kehidupan.

Literasi lebih  dari  sekadar
membaca dan menulis, namun
mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber

pengetahuan dalam bentuk cetak,
visual, digital, dan auditori. Di abad 21
ini, kemampuan ini disebut sebagai
literasi informasi (Respati, &
Risminawati, 2018).

Teknis Konsep Literasi dapat
melakukan seperti berikut ini: (1).
Membaca buku-buku budi pekerti 10
menit sebelum pelajaran dimulai di
kelas masing-masing. (2)
Pojok
Perpustakaan, taman, atau

Menyediakan Literasi  di
lokasi
manapun yang nyaman di lingkungan
sekolah (4). Menjadwalkan kegiatan
literasi

(membaca, menulis,

mendongeng, bermain drama,
menggambar, kerajinan tangan, dst)
bagi setiap kelas di Pojok Literasi (5)
Membuat Majalah Dinding di perpus
sekolah sebagai media apresiasi
karya anak. (6) Mengaitkan setiap
mata pelajaran dengan buku-buku

yang mengandung nilai-nilai budi

pekerti  luhur (7)

hukuman siswa (yang bolos, tawuran,

Mengarahkan

tdk mengerjakan tugas, dll) dengan
menyumbang buku anak untuk
sekolah (8). Membuat form observasi
untuk menilai kemajuan anak dalam
hal literasi (9)

gambar/cerita

Memposting
kegiatan literasi di
media sosial (facebook dan twitter)
Mingguan (10) Mengadakan quis atau
perlombaan kegiatan literasi (lomba
membaca, mendongeng, berpuisi,
drama cerita rakyat, menari, dst) yang
menyenangkan (11) Meminta dan

memotivasi anak untuk berkunjung ke

Perpustakaan Taman yang
merupakan kegiatan mingguan
Perpustakaan.

2. Prinsip Pendidikan Literasi
Menurut Kern (2001:23) terdapat

tujuh prinsip pendidikan literasi, yaitu:

(a) Literasi melibatkan interpretasi, (b)

Literasi melibatkan kolaborasi, (c)

Literasi melibatkan konvensi, (d)
Literasi melibatkan  pengetahuan
kultural, (e) Literasi melibatkan

pemecahan masalah, (f) Literasi
melibatkan refleksi dan refleksi diri, (g)
Literasi melibatkan penggunaan
bahasa. Hal ini diperkuat dengan
pendapat yang dipaparkan oleh Beers

(2009) tentang praktik yang baik
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dalam menekankan prinsip GLS yaitu:
(@) perkembangan literasi berjalan
sesuai tahap perkembangan yang
dapat diprediksi, (b) program literasi
yang 9 baik bersifat berimbang, (c)
program literasi terintegrasi dengan
kurikulum, (d) kegiatan membaca dan
dilakukan

menulis kapanpun, (e)

kegiatan literasi mengembangkan
budaya lisan, (f) kegiatan literasi
mengembangkan kesadaran terhadap

keberagaman.

3. Sekolah Dasar menjadi Garis
Depan dalam Pengembangan
Budaya Literasi

Sekolah Dasar mampu menjadi

garis depan dalam pengembangan
budaya literasi, Beers, dkk. (2009)
dalam buku A Principal’'s Guide to
Literacy Instruction, menyampaikan
beberapa strategi untuk menciptakan
budaya literasi yang positif di sekolah
yaitu (1) Mengkondisikan lingkungan
fisik ramah literasi lingkungan fisik
adalah hal pertama yang dilihat dan
dirasakan warga sekolah. Oleh karena
itu, lingkungan fisik perlu terlihat
ramah dan kondusif untuk
pembelajaran. Sekolah yang
mendukung pengembangan budaya
literasi sebaiknya memajang karya

peserta didik dipajang di seluruh area

sekolah, termasuk koridor, kantor
kepala sekolah dan guru. Selain itu,
didik diganti

memberikan

karya-karya peserta
secara rutin  untuk
kesempatan kepada semua peserta
didik. Selain itu, peserta didik dapat
mengakses buku dan bahan bacaan
lain di Sudut Baca di semua kelas,
kantor, dan area lain di sekolah.
Ruang pimpinan dengan pajangan
karya peserta didik akan memberikan
kesan komitmen

positif  tentang

sekolah terhadap pengembangan
budaya literasi. (2) Mengupayakan
lingkungan sosial dan afektif sebagai
model komunikasi dan interaksi yang
literat. Lingkungan sosial dan afektif
dibangun melalui model komunikasi
dan interaksi seluruh komponen
sekolah.

Hal tersebut dapat dikembang-

kan dengan pengakuan atas capaian

peserta didik sepanjang tahun.
Pemberian penghargaan dapat
dilakukan saat upacara bendera

setiap minggu untuk menghargai
kemajuan peserta didik di semua
aspek. Prestasi yang dihargai bukan
hanya akademik, tetapi juga sikap dan

upaya peserta didik.
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4.Prinsip Gerakan Literasi memanfaatkan bahan bacaan kaya

membaca dan menulis bagi
siswa kelas awal di Sekolah
Dasar

Menurut Beers (2009), praktik-

praktik yang baik dalam gerakan
literasi sekolah dasar menekankan
prinsip:

a. Perkembangan literasi berjalan

sesuai tahap perkembangan yang
dapat diprediksi. Tahap
perkembangan anak dalam belajar
membaca dan menulis saling
beririsan antartahap
perkembangan. Memahami tahap
perkembangan literasi peserta didik
dapat membantu sekolah untuk
memilih strategi pembiasaan dan
pembelajaran literasi yang tepat
sesuai kebutuhan perkembangan
mereka.

. Program literasi yang baik bersifat
berimbang Sekolah yang
menerapkan program literasi
berimbang menyadari bahwa tiap
peserta didik memiliki kebutuhan
yang berbeda. Oleh karena itu,
strategi membaca dan jenis teks
yang dibaca perlu divariasikan dan
disesuaikan dengan jenjang
pendidikan. Program literasi yang

bermakna dapat dilakukan dengan

ragam teks, seperti karya sastra

untuk anak dan remaja.

. Program literasi terintegrasi dengan

kurikulum Pembiasaan dan
pembelajaran literasi di sekolah
adalah tanggung jawab semua guru
di semua mata pelajaran sebab
pembelajaran mata pelajaran
apapun membutuhkan bahasa,
terutama membaca dan menulis.
Dengan demikian, pengembangan
profesional guru dalam hal literasi
perlu diberikan kepada guru semua

mata pelajaran.

. Kegiatan membaca dan menulis

dilakukan  kapanpun. Misalnya,
‘menulis surat kepada presiden’
atau ‘membaca untuk  ibu’
merupakan contoh-contoh kegiatan
literasi yang bermakna.

. Kegiatan literasi mengembangkan

budaya lisan. Kelas berbasis literasi
yang kuat diharapkan
memunculkan berbagai kegiatan
lisan berupa diskusi tentang buku
selama pembelajaran di kelas.
Kegiatan diskusi ini juga perlu
membuka  kemungkinan  untuk
perbedaan pendapat agar
kemampuan berpikir kritis dapat

diasah. Peserta didik perlu belajar
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untuk menyampaikan perasaan dan
pendapatnya, saling
mendengarkan, dan menghormati

perbedaan pandangan.

f. Kegiatan literasi perlu
mengembangkan kesadaran
terhadap keberagaman Warga
sekolah perlu menghargai

perbedaan melalui kegiatan literasi
di sekolah. Bahan bacaan untuk
peserta didik perlu merefleksikan
kekayaan budaya Indonesia agar
mereka

dapat terpajan pada

pengalaman multikultural.

C. Kesimpulan

Pendidikan dan literasi merupakan
dua hal yang sangat penting dan tidak
bisa dipisahkan dan merupakan suatu
kebutuhan bagi setiap individu
pelaksana pendidikan dalam upaya
menumbuhkan budi pekerti siswa.
Konsep Literasi dipahami sebagai
seperangkat kemampuan mengolah
informasi, jauh di atas kemampuan
menganalisa dan memahami bahan
bacaan. dengan kata lain, literasi
bukan hanya tentang membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup bidang
lain, seperti ekonomi, matematika,

sains, sosial, lingkungan.

DAFTAR PUSTAKA

Akbar, A. (2017). Membudayakan
Literasi dengan Program 6M di
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 3(1), 42-52.

Beers, C. S., Beers, J. W., & Smith, J.
O. (2009). A principal’'s guide to
literacy instruction. Guilford Press.

Fitriah, D. (2017). Hubungan
Kemampuan Membaca Buku Teks
dan Keterampilan Berpikir Kritis
dengan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam. Studia
Didaktika, 11(01), 91-1

Kuder, S. Jay., Hasit, C. (2002).
Enhancing Literacy for All Student.
USA: Pearson Education Inc.

Kumalasari, M., & Poerwono, D.
(2011). Analisis Pertumbuhan
Ekonomi, Angka Harapan Hidup,
Angka Melek Huruf, Rata Rata
Lama Sekolah, Pengeluaran
Perkapita Dan Jumlah Penduduk
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di
Jawa Tengah(Doctoral dissertation,
Universitas Diponegoro).

Maksum, K. (2016). Konsep Dasar
Pembinaan Kesadaran Beragama
Dalam Dunia Pendidikan
Anak. LITERASI (Jurnal  limu
Pendidikan), 3(1), 31-42.

Nurgiyantoro, B. (2001). Penilaian
dalam pengajaran bahasa dan
sastra. BPFE-Yogyakarta.

Odja, A. H., & Payu, C. S. (2014,
September). Analisis kemampuan
awal literasi sains siswa pada
konsep IPA. In Prosiding Seminar
Nasional Kimia (Vol. 20).




) > SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR (SEPEDA)

\d %
Prat PGSD FKIP UNIVERSITAS PASUNDAN
e ISBN : 9 - 789798 - 793974
SEPEDA BANDUNG, 15 NOVEMBER 2018

Rahmawati, F. P. (2017). Kepedulian
Lingkungan dalam  “Nusantara
Bertutur”: Bentuk Penguatan
Karakter dan Ekoliterasi melalui
Sastra Anak.

Respati, C. B., & Risminawati, M. P.
(2018). Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Dalam
Menanamkan  Karakter = Gemar
Membaca Siswa Kelas Tinggi di SD
Negeri 1 Sawahan (Doctoral
dissertation, Universitas
Muhammadiyah Surakarta).

The Liang Gie' (2002). Terampil
Membaca, Yogjakarta. Andi.

Wiedarti, Pangesti dan Kisyani-
Laksono (Ed.). 2016. Desain Induk

Gerakan Literasi Sekolah. Jakarta:
Kemdikbud.

10



	000. Cover Depan.pdf (p.1)
	1. Artikel Winda Wirasti Aguswara.pdf (p.10-19)
	28. Cover Belakang.pdf (p.355)

